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ABSTRAK 

Penguatan soft skills dan budaya kerja industri di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan kebutuhan mendesak untuk memperkecil kesenjangan antara kompetensi lulusan 

dan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen 5S 

sebagai strategi penguatan soft skills siswa SMK Negeri 2 Banjar. Fokus penelitian mencakup 

pelaksanaan prinsip Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke, perannya dalam pembiasaan 

perilaku kerja siswa, serta kendala manajerial yang muncul dalam penerapannya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Informan terdiri atas 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan empat siswa yang terlibat dalam kegiatan praktik. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi lingkungan praktik, dan 

telaah dokumen sekolah. Analisis data menggunakan analisis tematik melalui tahap pengodean, 

pengelompokan tema, peninjauan tema, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 5S telah diterapkan melalui pemilahan alat, penataan ruang praktik, kebersihan area 

kerja, aturan penggunaan fasilitas, dan pembiasaan disiplin. Penerapan tersebut berperan dalam 

membangun disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi siswa, meskipun belum fully 

terintegrasi secara seragam. Kendala utama meliputi konsistensi siswa, perbedaan pengawasan 

guru, serta belum lengkapnya instrumen evaluasi 5S dan soft skills. Temuan ini menegaskan 

bahwa 5S perlu dikelola sebagai sistem budaya kerja, bukan sekadar kegiatan kebersihan rutin 

di ruang praktik sekolah. Penelitian ini merekomendasikan penguatan SOP ruang praktik, 

penyamaan standar pengawasan, dan integrasi indikator 5S dalam penilaian praktik sekolah 

secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen 5S, Soft Skills, Budaya Kerja, Pendidikan Vokasi  

 

ABSTRACT 

Strengthening vocational students' soft skills and industry work culture is an urgent necessity 

to bridge the gap between graduate competencies and labor market demands. This study aims 

to analyze the implementation of 5S management as a strategy for strengthening students’ soft 

skills at SMK Negeri 2 Banjar. The research focuses on the application of Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, and Shitsuke, their role in shaping students’ work behavior, and the managerial 

challenges that arise during implementation. This study employed a qualitative approach with 

a descriptive case study design. The informants consisted of the principal, vice principal, and 

four students involved in practical learning activities. Data were collected through semi-

structured interviews, observation of practical learning areas, and school document review. The 

data were analyzed using thematic analysis through coding, theme grouping, theme review, and 

conclusion drawing. The findings show that 5S has been implemented through tool sorting, 

practical room arrangement, workplace cleanliness, facility-use rules, and discipline 

habituation. These practices contribute to students’ discipline, responsibility, teamwork, and 

communication, although implementation has not been fully consistent. The main challenges 
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include students’ consistency, differences in teacher supervision, and incomplete instruments 

for evaluating 5S and soft skills. These findings indicate that 5S should be managed as a work 

culture system, not merely as a routine. This study recommends strengthening practical room 

SOPs, aligning supervision standards, and integrating 5S indicators into practical assessment. 

Keywords: 5S Management, Soft Skills, Work Culture, Vocational Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi memiliki posisi strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang siap memasuki dunia kerja, terutama melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

satuan pendidikan yang diarahkan untuk menghasilkan lulusan dengan kompetensi teknis dan 

karakter kerja. Namun, dalam realitas ketenagakerjaan, lulusan SMK masih menghadapi 

persoalan serius terkait kesiapan kerja dan daya serap di pasar kerja. Badan Pusat Statistik 

(2026) menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka lulusan SMA Kejuruan/SMK pada 

tahun 2025 masih berada pada angka 8,63%, lebih tinggi dibandingkan beberapa jenjang 

pendidikan lainnya. Poláková et al. (2023) menegaskan bahwa dunia kerja kontemporer tidak 

hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga soft skills seperti komunikasi, kerja sama, 

tanggung jawab, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah. 

Kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan kebutuhan dunia usaha serta dunia 

industri tidak dapat dilepaskan dari kualitas pengelolaan pembelajaran praktik di sekolah. 

Idealnya, pembelajaran vokasi tidak hanya mengajarkan prosedur teknis, tetapi juga 

membentuk budaya kerja yang mencerminkan standar industri secara konsisten. Maulidina dan 

Wijanarka (2023) menemukan bahwa soft skills dan budaya kerja 5S memiliki hubungan positif 

dengan kesiapan kerja siswa SMK, sehingga budaya kerja sekolah dapat dipandang sebagai 

faktor penting dalam peningkatan kualitas lulusan. Prianto et al. (2025) juga menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis teaching factory berkontribusi terhadap penguatan employability skills 

ketika sekolah mampu menghadirkan lingkungan praktik yang produktif, disiplin, dan sesuai 

dengan pola kerja industri. 

Salah satu pendekatan manajerial yang relevan untuk memperkuat budaya kerja di SMK 

adalah manajemen 5S. Imai (1986) menempatkan Kaizen sebagai filosofi perbaikan 

berkelanjutan yang bertumpu pada keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam membangun 

kualitas kerja. Hirano (1995) menjelaskan 5S sebagai sistem pengelolaan tempat kerja yang 

terdiri atas Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

ringkas, rapi, bersih, terstandar, dan disiplin. Nurhasanah et al. (2025) menemukan bahwa 

teaching factory berbasis budaya kerja Kaizen, termasuk prinsip 5S, dapat mendukung 

peningkatan soft skills siswa dalam pendidikan vokasi. 

Penerapan 5S dalam pendidikan vokasi menjadi penting karena pembelajaran SMK 

banyak berlangsung di ruang praktik, bengkel, laboratorium, unit produksi, dan teaching 

factory yang menyerupai lingkungan kerja nyata. Kolb (1984) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman terjadi ketika peserta didik memperoleh pengetahuan 

melalui tindakan konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Asplund et al. (2022) 

menunjukkan bahwa interaksi antara guru, siswa, alat, dan mesin dalam workshop pendidikan 

vokasi membentuk proses belajar yang kompleks dan kontekstual. Oleh karena itu, 5S tidak 

semestinya dipahami hanya sebagai kegiatan kebersihan atau kerapian ruang praktik, tetapi 

sebagai sistem manajemen budaya kerja yang berpotensi membentuk soft skills siswa. 

Penelitian tentang teaching factory, kesiapan kerja, dan employability skills telah 

banyak dilakukan, tetapi kajian yang secara khusus menempatkan 5S sebagai strategi 

manajemen pendidikan untuk penguatan soft skills siswa SMK masih perlu diperdalam. Imran 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.12351  

2584  

et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi teaching factory berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa, sedangkan Yoto et al. (2024) menekankan pentingnya evaluasi 

pembelajaran vokasi melalui aspek konteks, masukan, proses, dan produk. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak menempatkan model pembelajaran sebagai 

fokus utama, sementara aspek manajemen budaya kerja harian seperti 5S belum banyak 

dianalisis sebagai mekanisme pembentukan disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

komunikasi siswa. Di sinilah letak celah penelitian ini yang berupaya mengisi ruang kosong 

dalam literatur manajemen pendidikan vokasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaharuan dengan menempatkan 

manajemen 5S sebagai strategi penguatan soft skills dalam perspektif manajemen pendidikan, 

bukan semata-mata sebagai teknik penataan tempat kerja. Penelitian ini memandang 5S sebagai 

sistem pembiasaan budaya kerja yang dijalankan melalui kepemimpinan sekolah, keteladanan 

guru, standar lingkungan praktik, keterlibatan siswa, serta pemantauan dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Fokus penelitian diarahkan untuk menganalisis bagaimana implementasi 

manajemen 5S di SMK Negeri 2 Banjar, bagaimana prinsip 5S berkontribusi terhadap 

penguatan soft skills siswa, serta kendala manajerial apa saja yang muncul dalam 

pelaksanaannya. Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan manajemen pendidikan vokasi, khususnya dalam merancang budaya kerja 

sekolah yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif 

untuk memahami pelaksanaan manajemen 5S di SMK Negeri 2 Banjar secara mendalam, 

terutama berkaitan dengan pembiasaan budaya kerja dan penguatan soft skills siswa. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya dari bulan Januari 

hingga April 2026. Pemilihan lokasi dilakukan karena sekolah tersebut telah mengenalkan dan 

menerapkan prinsip 5S dalam kegiatan pembelajaran praktik. Informan penelitian ditentukan 

secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam kebijakan, pelaksanaan, dan 

pengalaman langsung terhadap penerapan 5S, yang terdiri atas satu kepala sekolah, satu wakil 

kepala sekolah, dan empat siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan praktik bengkel. Kepala 

sekolah dipilih karena perannya dalam menetapkan arah kebijakan, wakil kepala sekolah 

bertanggung jawab atas pengelolaan program pembelajaran dan budaya sekolah, sedangkan 

empat siswa dipilih karena mengalami langsung dinamika pembiasaan 5S selama pembelajaran 

berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

lingkungan praktik, dan telaah dokumen sekolah seperti tata tertib praktik, jadwal piket, serta 

standar penggunaan ruang praktik. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang 

dibantu dengan pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman dokumentasi. Analisis 

data dilakukan secara interaktif melalui tahap pengodean data lapangan, pengelompokan kode 

ke dalam kategori tema, peninjauan kesesuaian tema dengan fokus penelitian, serta penarikan 

simpulan naratif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan siswa, serta triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen tertulis. Pengecekan ulang terhadap 

catatan lapangan dan konfirmasi bagian penting informasi kepada para informan juga dilakukan 

agar interpretasi data tetap akurat dan objektif. Langkah-langkah metodologis ini diterapkan 

secara sistematis guna memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan 

realitas empiris penerapan manajemen 5S dan pembentukan karakter kerja siswa di lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian disusun berdasarkan tiga rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana 

implementasi manajemen 5S di SMK Negeri 2 Banjar; (2) bagaimana implementasi 5S 

berperan dalam penguatan soft skills siswa; dan (3) apa saja kendala manajerial dalam 

pelaksanaan 5S. Data diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan empat siswa, observasi lingkungan praktik, serta telaah dokumen sekolah. Hasil 

penelitian tidak dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat secara statistik, tetapi 

menggambarkan pola pelaksanaan 5S dan makna yang muncul dari pengalaman informan 

Implementasi Manajemen 5S di SMK Negeri 2 Banjar 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa manajemen 5S telah dikenalkan sebagai bagian 

dari pembiasaan kerja siswa, terutama pada kegiatan praktik. Kepala sekolah memandang 5S 

sebagai upaya membentuk perilaku kerja yang tertib, bersih, dan bertanggung jawab. Wakil 

kepala sekolah menjelaskan bahwa penerapan 5S diarahkan untuk mendukung keteraturan 

penggunaan alat, kedisiplinan siswa, dan kesiapan mengikuti budaya kerja industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah sudah memiliki kesadaran awal untuk menjadikan 5S sebagai 

bagian dari budaya kerja, meskipun pelaksanaannya masih perlu diperkuat melalui standar yang 

lebih seragam. 

Penerapan Seiri terlihat pada kegiatan memilah alat dan bahan praktik. Berdasarkan 

observasi, siswa dibiasakan menggunakan alat sesuai kebutuhan dan memisahkan barang yang 

tidak digunakan agar tidak mengganggu area kerja. Unsur Seiton tampak melalui penataan alat 

berdasarkan jenis, fungsi, dan tempat penyimpanan. Penataan ini membantu siswa menemukan 

alat lebih cepat dan memudahkan guru memeriksa kelengkapan setelah praktik. Namun, pada 

beberapa area masih ditemukan alat yang belum dikembalikan ke tempat semula, terutama 

ketika pengawasan guru berkurang. 

Unsur Seiso tampak pada kebiasaan membersihkan ruang praktik sebelum dan setelah 

kegiatan. Siswa membersihkan meja kerja, merapikan lantai, membuang sisa bahan, dan 

memastikan alat dalam kondisi layak digunakan. Unsur Seiketsu terlihat dari adanya tata tertib 

praktik, aturan penggunaan ruang, dan instruksi guru sebelum kegiatan dimulai. Akan tetapi, 

dokumen yang secara khusus memuat indikator 5S belum sepenuhnya tersusun. Unsur Shitsuke 

menjadi aspek yang paling menentukan karena berkaitan dengan pembiasaan disiplin. Siswa 

cenderung lebih konsisten menjalankan 5S ketika guru memberi contoh, melakukan 

pengecekan, dan menjelaskan hubungan 5S dengan dunia kerja. 

Secara umum, implementasi 5S sudah tampak dalam kegiatan praktik melalui 

pemilahan alat, penataan ruang, kebersihan area kerja, dan pembiasaan disiplin. Namun, 

penerapannya masih berada pada tahap pembiasaan awal yang memerlukan penguatan 

dokumen operasional. Sekolah belum memiliki instrumen observasi khusus dan rubrik 

penilaian yang terintegrasi secara formal. Di samping itu, pembagian peran pengawasan dan 

mekanisme evaluasi berkala masih perlu ditata secara lebih rinci agar seluruh program keahlian 

memiliki acuan pelaksanaan yang seragam. 

Peran 5S dalam Penguatan Soft Skills Siswa 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 5S berperan dalam membentuk 

beberapa soft skills siswa, terutama disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi. 

Peran tersebut muncul melalui kegiatan yang berulang, seperti menyiapkan alat, mengikuti 

instruksi guru, menggunakan alat sesuai prosedur, mengembalikan alat ke tempat semula, 

membersihkan area kerja, dan menyelesaikan tugas kelompok. 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.12351  

2586  

Aspek disiplin terlihat dari kepatuhan siswa terhadap aturan praktik. Siswa diarahkan 

untuk memulai kegiatan dengan memeriksa alat dan area kerja, kemudian menutup kegiatan 

dengan membersihkan serta merapikan ruang praktik. Rutinitas ini membantu siswa memahami 

bahwa praktik tidak hanya dinilai dari hasil pekerjaan, tetapi juga dari kepatuhan terhadap 

prosedur. Aspek tanggung jawab terlihat dari kebiasaan siswa menjaga alat dan fasilitas 

bersama. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka mulai terbiasa memeriksa alat sebelum 

dan sesudah digunakan, meskipun sebagian masih perlu diingatkan. 

Aspek kerja sama muncul dalam kegiatan praktik kelompok. Siswa membagi tugas 

untuk menyiapkan alat, menggunakan alat, membersihkan area, dan mengecek kelengkapan 

kembali. Pola ini membuat siswa belajar bahwa keberhasilan praktik tidak hanya bergantung 

pada kemampuan individu, tetapi juga koordinasi kelompok. Aspek komunikasi tampak ketika 

siswa menyampaikan kondisi alat, membagi tugas, atau saling mengingatkan agar ruang praktik 

tetap rapi dan aman. Dengan demikian, 5S menjadi sarana pembiasaan perilaku kerja, walaupun 

tingkat konsistensinya belum sepenuhnya merata. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Berdasarkan Sumber Data 
Rumusan 

Masalah 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentasi 
Makna Temuan 

Implementasi 

manajemen 

5S 

Kepala sekolah 

dan wakil kepala 

sekolah 

memandang 5S 

sebagai 

pembiasaan 

budaya kerja. 

Siswa memahami 

5S melalui arahan 

guru. 

Terlihat pemilahan 

alat, penataan 

ruang, 

pembersihan area 

kerja, dan 

pengembalian alat 

setelah praktik. 

Terdapat tata 

tertib praktik, 

jadwal 

kebersihan, dan 

aturan 

penggunaan 

ruang. 

5S telah diterapkan, 

tetapi masih perlu 

standardisasi karena 

instrumen 

operasional, rubrik 

khusus, dan batasan 

prosedur di setiap 

ruang praktik belum 

tersusun seragam. 

Peran 5S 

terhadap soft 

skills 

Informan 

menyebut 5S 

membantu 

membentuk 

disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, 

dan komunikasi. 

Siswa membagi 

tugas, menjaga 

alat, 

membersihkan 

area kerja, dan 

berkoordinasi saat 

praktik. 

Penilaian praktik 

masih lebih 

menonjol pada 

aspek teknis. 

5S dapat menjadi 

sarana pembiasaan 

soft skills jika masuk 

dalam penilaian 

praktik secara 

tertulis dan 

terstruktur. 

Kendala 

pelaksanaan 

5S 

Kendala utama 

adalah konsistensi 

siswa, perbedaan 

pengawasan guru, 

dan belum adanya 

evaluasi seragam. 

Masih ditemukan 

alat yang belum 

langsung 

dikembalikan dan 

area kerja yang 

perlu dirapikan 

ulang. 

SOP 5S dan 

instrumen 

monitoring 

belum lengkap. 

Hambatan utama 

terletak pada 

konsistensi 

pembiasaan, 

keseragaman 

pengawasan, serta 

ketersediaan sistem 

evaluasi. 

Berdasarkan ringkasan temuan pada Tabel 1, implementasi manajemen 5S di SMK 

Negeri 2 Banjar pada dasarnya telah berjalan dalam taraf pembiasaan fisik harian, namun masih 

memerlukan standardisasi yang menyeluruh. Alasan utama diperlukannya standardisasi adalah 

karena belum tersedianya pedoman operasional baku (SOP) yang memuat indikator 5S secara 

terperinci untuk setiap unit praktik. Pemaparan kondisi awal sebelum Tabel 1 yang 

mengindikasikan kegiatan berjalan positif perlu dipahami secara kritis, sebab kepatuhan siswa 

dalam pemilahan, penataan, dan pembersihan area praktik tersebut sebagian besar masih dipicu 
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oleh pengawasan langsung guru secara lisan, bukan muncul dari kesadaran sistemik yang 

terstandar. 

Kondisi tersebut secara langsung berkaitan dengan tiga kendala manajerial utama yang 

ditemukan di lapangan, yaitu konsistensi pembiasaan siswa, keseragaman pengawasan guru, 

serta kelengkapan instrumen evaluasi. Ketika aturan umum sekolah belum diterjemahkan 

menjadi standar kerja dan panduan observasi yang rinci, guru memiliki variasi dan kriteria 

berbeda dalam membimbing serta menegakkan aturan di ruang praktik. Perbedaan intensitas 

pengawasan antarinstruktur ini menyebabkan tingkat kepatuhan siswa bersifat fluktuatif dan 

bergantung pada siapa pengajar yang bertugas pada hari tersebut. 

Kendala pertama mengenai konsistensi siswa menunjukkan bahwa sebagian siswa baru 

menjalankan prinsip 5S apabila terdapat instruksi atau teguran langsung dari guru, sehingga 

unsur Shitsuke (pembiasaan diri) belum sepenuhnya menjelma menjadi disiplin internal. 

Kendala kedua berkaitan dengan belum optimalnya instrumen evaluasi tertulis. Sekolah telah 

memiliki tata tertib umum, namun instrumen penilaian praktik yang ada masih didominasi oleh 

porsi penilaian kompetensi teknis semata. Aspek soft skills seperti disiplin kerja, kerapian area, 

kerja sama tim, dan tanggung jawab terhadap alat belum terakomodasi dalam rubrik penilaian 

yang terukur dan berkala. 

Secara keseluruhan, temuan hasil penelitian mengindikasikan bahwa 5S memang telah 

memberi kontribusi positif terhadap pembentukan perilaku kerja siswa di ruang praktik. Namun 

demikian, agar keberhasilannya dapat bertahan jangka panjang dan tidak bersifat temporer, 

sekolah memerlukan pembenahan sistemik. Pembenahan tersebut meliputi penyusunan SOP 

yang jelas, penyamaan kriteria pengawasan antarguru, serta pengintegrasian rubrik penilaian 

5S dan soft skills ke dalam lembar evaluasi praktik secara formal. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 5S di SMK Negeri 2 Banjar telah 

hadir sebagai praktik pembiasaan kerja, terutama pada kegiatan praktik. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa 5S tidak hanya berkaitan dengan penataan alat atau kebersihan ruang, 

tetapi juga menyentuh cara sekolah mengelola perilaku kerja siswa. Imai (1986) menempatkan 

Kaizen sebagai perbaikan berkelanjutan yang menuntut keterlibatan seluruh anggota organisasi. 

Hirano (1995) menjelaskan 5S sebagai sistem kerja yang bergerak dari pemilahan, penataan, 

pembersihan, standardisasi, hingga pembiasaan disiplin. Berdasarkan dua konsep tersebut, 

penerapan 5S di sekolah tidak cukup dipahami sebagai aktivitas teknis, melainkan sebagai 

proses pembentukan budaya kerja. Artinya, keberhasilan 5S tidak hanya ditentukan oleh 

kerapian ruang praktik, tetapi oleh sejauh mana nilai ringkas, rapi, bersih, standar, dan disiplin 

menjadi kebiasaan warga sekolah. 

Temuan mengenai Seiri, Seiton, dan Seiso menunjukkan bahwa aspek yang paling 

mudah diterapkan adalah aspek yang terlihat secara fisik. Pemilahan alat, penataan ruang, dan 

pembersihan area praktik relatif mudah diamati, diarahkan, dan dikontrol guru. Namun, temuan 

tentang Seiketsu dan Shitsuke menunjukkan persoalan yang lebih mendasar. Sekolah telah 

memiliki tata tertib dan aturan penggunaan ruang praktik, tetapi belum seluruhnya 

diterjemahkan menjadi indikator 5S yang terstruktur. Kondisi ini menunjukkan bahwa 5S 

belum fully menjadi sistem yang stabil. Oleh karena itu, kelemahan pada standardisasi dan 

pembiasaan disiplin dapat menjadi penghambat utama apabila 5S ingin dijadikan budaya kerja 

sekolah. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 5S masih cenderung bergantung 

pada pengawasan guru. Ketika guru memberikan arahan, pengecekan, dan contoh langsung, 

siswa lebih tertib dalam menata alat dan menjaga kebersihan ruang praktik. Sebaliknya, ketika 
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pengawasan melemah, sebagian siswa belum menunjukkan disiplin yang sama. Hal ini penting 

dibaca secara kritis. 5S belum dapat disebut sebagai budaya apabila hanya berjalan ketika ada 

instruksi. Unsur Shitsuke menuntut pergeseran dari kepatuhan eksternal menuju disiplin diri. 

Oleh karena itu, tantangan sekolah bukan hanya memperkenalkan 5S, tetapi memastikan 5S 

dipahami, diulang, dinilai, dan dikoreksi secara terus-menerus. 

Pada aspek penguatan soft skills, hasil penelitian menunjukkan bahwa 5S memberi 

ruang bagi pembentukan disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi. Temuan ini 

tidak perlu dibaca sebagai bukti hubungan kausal, tetapi sebagai indikasi bahwa rutinitas kerja 

yang tertata dapat menjadi media pembiasaan perilaku. Kolb (1984) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman terjadi melalui tindakan konkret, refleksi, pembentukan 

konsep, dan percobaan aktif. Dalam kegiatan praktik, siswa tidak hanya belajar menggunakan 

alat, tetapi juga menjaga alat, membagi tugas, mengikuti prosedur, dan menyelesaikan 

pekerjaan bersama. Asplund et al. (2022) menunjukkan bahwa proses belajar di workshop 

vokasional terbentuk melalui interaksi antara guru, siswa, alat, dan situasi kerja. Dengan 

demikian, 5S berperan sebagai pengatur pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

berlatih perilaku kerja secara langsung. 

Disiplin siswa tampak melalui kepatuhan terhadap prosedur praktik, penggunaan alat, 

dan tanggung jawab membersihkan area kerja. Temuan ini selaras dengan Maulidina dan 

Wijanarka (2023), yang menunjukkan bahwa budaya kerja 5S dan soft skills berkaitan dengan 

kesiapan kerja siswa SMK. Poláková et al. (2023) juga menempatkan soft skills sebagai 

kompetensi penting dalam pasar kerja modern karena dunia kerja membutuhkan pekerja yang 

adaptif, kolaboratif, dan mampu menyelesaikan masalah. Dengan demikian, 5S dapat dipahami 

sebagai salah satu cara sekolah melatih soft skills melalui rutinitas kerja sederhana, bukan 

melalui ceramah atau aturan tertulis semata (Hidayat et al., 2024; Sanjaya et al., 2024; Sukaris 

et al., 2025). 

Meskipun demikian, pembentukan soft skills melalui 5S tidak otomatis terjadi. Kerapian 

ruang praktik tidak selalu berarti siswa telah memiliki tanggung jawab. Kebersihan ruang tidak 

selalu berarti siswa telah memiliki disiplin diri. Kerja kelompok juga tidak selalu berarti siswa 

memiliki kemampuan kolaborasi yang baik. Di sinilah pentingnya penilaian dan refleksi. Kain 

et al. (2024) menunjukkan bahwa keterampilan abad ke-21 perlu dikembangkan melalui 

pengalaman belajar yang sengaja dirancang dan dievaluasi. Oleh karena itu, sekolah perlu 

memastikan bahwa 5S tidak berhenti pada kegiatan fisik, tetapi dilanjutkan dengan penguatan 

makna tentang mengapa alat harus dikembalikan, area kerja harus bersih, prosedur harus 

dipatuhi, dan perilaku kerja perlu dikaitkan dengan kesiapan kerja (Khoryanton et al., 2021; 

Sudarto, 2023; Vijayanand & Vaddi, 2024). 

Kendala manajerial yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti fluktuasi konsistensi 

siswa, variasi pengawasan guru, dan ketiadaan instrumen penilaian 5S yang baku, menegaskan 

pentingnya pengelolaan lingkungan belajar yang terstruktur secara internal di sekolah. 

Hambatan internal dalam penataan ruang dan pembiasaan disiplin tersebut pada akhirnya 

membutuhkan instrumen manajerial yang presisi agar pelaksanaan budaya kerja tidak berhenti 

sebagai slogan. Kelemahan pada aspek instrumen dan pengawasan internal ini menunjukkan 

bahwa sekolah memerlukan tata kelola operasional yang lebih rinci, mencakup penyusunan 

SOP ruang praktik, lembar kontrol kebersihan, serta rubrik penilaian soft skills siswa secara 

objektif dan berkala (Handayani, 2021; Hidayat & Kartowagiran, 2021; Wulogening & Timan, 

2020). 

Keterkaitan 5S dengan dunia kerja juga perlu ditempatkan secara hati-hati. Sekolah 

tidak dapat mengklaim bahwa 5S secara langsung meningkatkan mutu lulusan jika belum ada 
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data alumni, serapan kerja, atau penilaian industri. Namun, sekolah dapat menyatakan bahwa 

5S membantu membangun kesiapan perilaku kerja siswa. Dengan demikian, 5S sebaiknya 

diposisikan sebagai salah satu strategi pembiasaan kerja yang mendukung kesiapan siswa, 

bukan sebagai satu-satunya faktor penentu mutu lulusan. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan pentingnya kepemimpinan sekolah. Kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah berperan dalam menetapkan arah kebijakan, membangun 

budaya, dan memastikan konsistensi pelaksanaan. Namun, kepemimpinan tidak cukup jika 

tidak diterjemahkan ke dalam perangkat kerja yang jelas. Nurhasanah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa model teaching factory berbasis budaya kerja dapat diarahkan untuk 

meningkatkan soft skills siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu menempatkan 5S sebagai bagian 

dari sistem manajemen pembelajaran praktik, bukan sebagai program tambahan yang berjalan 

di luar kurikulum. 

Dari sisi manajemen pendidikan, implikasi utama penelitian ini adalah perlunya 

integrasi 5S ke dalam empat wilayah. Pertama, integrasi ke dalam SOP ruang praktik agar setiap 

unsur 5S memiliki prosedur yang jelas. Kedua, integrasi ke dalam rubrik penilaian praktik agar 

aspek disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi dapat diamati secara lebih terarah. 

Ketiga, integrasi ke dalam supervisi guru agar pengawasan tidak bergantung pada kebiasaan 

individu. Keempat, integrasi ke dalam kerja sama industri agar standar 5S yang diterapkan 

sekolah tidak terlepas dari praktik kerja nyata. Temuan penelitian ini menunjukkan pola bahwa 

5S dapat berjalan lebih kuat apabila didukung standar, pengawasan, dan kolaborasi yang jelas. 

Secara kritis, penelitian ini menegaskan bahwa 5S tidak boleh direduksi menjadi 

kegiatan membersihkan ruang praktik. Reduksi semacam itu akan membuat 5S kehilangan nilai 

pendidikannya. 5S seharusnya menjadi mekanisme pembentukan budaya kerja: siswa belajar 

memilih yang diperlukan, menempatkan sesuatu secara tepat, menjaga kebersihan sebagai 

bagian dari mutu kerja, mengikuti standar, dan membangun disiplin diri. Jika unsur tersebut 

tidak dikelola, 5S hanya menjadi rutinitas administratif. Namun, apabila dikelola melalui 

kepemimpinan sekolah, keteladanan guru, SOP yang jelas, rubrik penilaian, dan evaluasi 

berkelanjutan, 5S dapat menjadi strategi yang relevan untuk memperkuat soft skills siswa. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemaknaan 5S sebagai praktik 

manajemen budaya kerja yang mendukung pembelajaran vokasi secara lebih utuh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen 5S di SMK Negeri 2 

Banjar telah berjalan sebagai bagian dari pembiasaan budaya kerja dalam kegiatan praktik, 

terutama melalui kegiatan memilah alat dan bahan (Seiri), menata ruang dan peralatan (Seiton), 

menjaga kebersihan area praktik (Seiso), mengikuti aturan kerja (Seiketsu), serta membangun 

kedisiplinan siswa (Shitsuke). Penerapan tersebut belum sepenuhnya menjadi sistem yang 

seragam, tetapi telah memberi ruang bagi terbentuknya perilaku kerja yang lebih tertib dan 

bertanggung jawab. Implementasi 5S juga berperan dalam penguatan soft skills siswa, 

khususnya disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi. Peran tersebut muncul 

melalui rutinitas praktik, pembagian tugas kelompok, penggunaan alat sesuai prosedur, serta 

kebiasaan menjaga kebersihan dan kerapian ruang kerja. Namun, pelaksanaan 5S masih 

menghadapi kendala manajerial, terutama pada konsistensi siswa, perbedaan pengawasan 

antarguru, dan belum lengkapnya instrumen evaluasi yang secara khusus menilai penerapan 5S 

dan perkembangan soft skills. Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat pelaksanaan 5S 

melalui penyusunan SOP ruang praktik, penyamaan standar pengawasan guru, integrasi 

indikator 5S dalam penilaian praktik, serta evaluasi berkala. Dengan pengelolaan yang lebih 
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sistematis, 5S dapat menjadi strategi manajemen pendidikan vokasi yang mendukung 

pembentukan budaya kerja dan kesiapan perilaku siswa sebelum memasuki dunia kerja. 
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